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Abstract. This research aims to analyze the impact of liquidity, earnings growth, and capital structure on the earnings quality 

of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The data used in this study are secondary 

data consisting of annual financial reports of manufacturing companies during the period from 2019 to 2022. Data 

collection was carried out using purposive sampling method, with a total sample of 18 companies. The data analysis 

method used is panel regression with the Fixed Effect Model approach. The results show that liquidity, earnings 

growth, and capital structure have a significant positive impact on the earnings quality of manufacturing companies 

in the IDX. 

Keywords – Liquidity; Profit Growth; Capital Structure; and Quality of Company Profits 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak likuiditas, pertumbuhan laba, dan struktur modal terhadap 

kualitas laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur selama periode tahun 

2019-2022. Pengumpulan data dilakukan dengan metode purposive sampling, dengan total sampel sebanyak 18 

perusahaan. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi panel dengan pendekatan Fixed Effect Model. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa likuiditas, pertumbuhan laba dan struktur modal memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap kualitas laba perusahaan manufaktur di BEI. 

Kata Kunci – Likuiditas; Pertumbuhan Laba; Struktur Modal; dan Kualitas Laba Perusahaan

 I. PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi yang terus berkembang memiliki pengaruh signifikan dalam ranah bisnis. Seiring dengan 

kemajuan teknologi ini, perusahaan harus melakukan pembaruan data informasi mereka untuk tetap kompetitif dalam 

lingkup teknologi dan dalam hal kinerja perusahaan. Perusahaan akan berupaya mencapai tingkat keuntungan yang 

optimal, karena mencapai profitabilitas yang tinggi merupakan tujuan utama bagi semua perusahaan. Kinerja 

perusahaan dapat dinilai berdasarkan sejauh mana laba yang berhasil mereka hasilkan [1]. Fenomena globalisasi sejak 

awal abad ke-20 telah mengakibatkan pertumbuhan ekonomi global yang cepat. Kemajuan dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan kompleksitas teknologi informasi telah menciptakan terobosan terbaru dalam dunia bisnis.  

Selain itu, manufaktur kecil-kecilan juga mulai muncul di berbagai tempat. Sistem perekonomian ini terus 

berlangsung hingga paruh kedua abad ke-20, bahkan setelah Indonesia meraih kemerdekaannya pada tahun 1945 

sesuai dengan pacta. Perubahan signifikan baru terjadi pada tahun 1950-an ketika hubungan ekonomi dan politik 

antara Republik Indonesia (R.I.) dan Belanda sepenuhnya terputus, menghasilkan perubahan utama dalam 

kepemilikan. Transformasi mendasar, seperti industrialisasi, baru dimulai dengan jelas selama masa Orde Baru. 

Beberapa daerah menunjukkan pertumbuhan ekonomi, sementara daerah lainnya mengalami keterbelakangan. 

Pertumbuhan ekonomi terjadi di Sumatera Timur, dengan sektor-sektor seperti tembakau, karet, kelapa sawit, minyak, 

dan lain-lain. Selain itu, pertumbuhan juga terlihat di Palembang (karet), Riau (timah, minyak), Kalimantan Tenggara 

(karet), Sulawesi Utara (kelapa), dan Sulawesi Selatan (kelapa). Di sisi lain, daerah-daerah yang tertinggal meliputi 

Maluku, Lampung, Bengkulu, sebagian dari Sumatra, sebagian dari Sulawesi, Nusatenggara, dan Irian. 

Perkembangan Revolusi Industri 4.0 merupakan suatu hal yang tak dapat dielakkan, sehingga mendorong 

perusahaan untuk lebih memusatkan perhatian pada demonstrasi posisi keuangan atau kekayaan mereka. Laporan laba 

rugi merupakan elemen kunci dalam laporan keuangan yang sangat diperhatikan oleh berbagai pihak, baik internal 

maupun eksternal, karena berfungsi sebagai penanda keberhasilan operasional perusahaan selama jangka waktu 

tertentu [2]. Perusahaan yang mengadopsi perkembangan Industri 4.0 menerapkan sistem rantai pasokan dan jaringan 
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bisnis yang lebih terstruktur. Kemunculan Revolusi 4.0 membawa harapan baru bagi berbagai perusahaan, terutama 

bagi produsen dengan nilai tambah tinggi. 

Salah satu industri kunci yang memberikan kontribusi signifikan terhadap perluasan perekonomian nasional adalah 

sektor manufaktur. Tahun 2020, sektor manufaktur mengalami penurunan akibat pemutusan hubungan kerja (PHK) 

yang terjadi. Situasi ini membuat perusahaan manufaktur kesulitan dalam pemasaran produk mereka. Oleh karena itu, 

dalam kondisi tersebut, perusahaan harus melakukan penelitian, mempersiapkan sistem yang tepat, dan merancang 

strategi yang efektif untuk mengatasi penurunan penjualan dan menghindari kebangkrutan. Seiring berjalannya waktu 

setelah terjadinya PHK, sektor manufaktur mulai mengalami pemulihan. Pada tahun 2022, sektor manufaktur berperan 

penting dalam kemajuan industri ekonomi dan mengalami peningkatan [3].   

Evaluasi Kualitas Laba mencerminkan sejauh mana laba bersih yang tercatat dalam laporan keuangan secara tepat 

mencerminkan laba yang sesungguhnya, tanpa melibatkan tindakan manipulatif. Dengan demikian, hal ini membantu 

mengukur kualitas laba sebagai indikator kinerja keuangan perusahaan yang tepat dan jujur [2]. Perusahaan yang 

secara terus-menerus menciptakan keuntungan yang konsisten juga dikenal sebagai perusahaan yang menghasilkan 

profitabilitas berkualitas tinggi.  

Menurut peneliti [4] Mengindikasikan bahwa hubungan antara likuiditas dan kualitas laba adalah positif dan 

signifikan, karena kemampuan perusahaan untuk mempertahankan stabilitas dan memenuhi kewajiban yang jatuh 

tempo berkontribusi terhadap hal ini. Temuan ini juga diperkuat oleh [2] & [1] Menyatakan bahwa kualitas laba 

cenderung meningkat secara positif ketika pertumbuhan laba terjadi, terutama pada perusahaan dengan potensi 

pertumbuhan yang signifikan dan menunjukkan respons keuntungan yang lebih baik. 

Keadaan yang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki potensi pendapatan yang lebih tinggi atau peluang masa 

depan yang lebih baik akan meningkatkan peluang pertumbuhan laba. Namun, temuan ini tidak mendapatkan 

dukungan dari penelitian [5] Pertumbuhan laba berdampak negatif secara signifikan terhadap kualitas laba, meskipun 

dampaknya cenderung kecil. Reaksi kurang positif dari para investor terhadap informasi mengenai kualitas pendapatan 

dapat menjadi sumber permasalahan ini. 

Faktor yang terakhir yaitu Stuktur Modal, menurut peneliti [6] Kualitas laba tidak dipengaruhi secara signifikan 

oleh struktur modal ketika dilihat dari sudut pandang kriteria distribusi yang menunjukkan bahwa struktur modal rata-

rata berada pada tingkat sedang. Ini mengindikasikan bahwa dalam sebagian besar kasus, perusahaan manufaktur 

menggunakan pendanaan mereka secara seimbang, menggabungkan laba dan modal untuk mendukung kegiatan 

operasional mereka.  Hasil penelitian ini sesuai dengan peneliti [7] Yaitu, kualitas laba tidak banyak dipengaruhi 

struktur modal. 

Peneliti mengembangkan dari penelitian [5]. Dimasukkannya variabel independen baru dalam penelitian yaitu 

likuiditas yang belum dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya adalah hal yang membuatnya menjadi sesuatu yang 

baru. Hal ini dilakukan karena ada dugaan bahwa variabel ini dapat memengaruhi kualitas laba dan oleh karena itu, 

dianggap sebagai faktor yang relevan dalam penilaian nilai perusahaan. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengumpulkan pengetahuan yang dapat menjadi landasan untuk 

mengevaluasi keandalan informasi yang sudah diketahui. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi potensi 

kontribusi menguntungkan dari struktur modal, pertumbuhan laba, dan likuiditas terhadap kualitas laba. Peneliti 

berharap agar peneliti lain dapat meningkatkan pemahamannya terhadap variabel dan hal serupa dengan menggunakan 

hasil penelitian sebagai acuan. 

 

Rumusan Masalah : Dampak Likuiditas, Pertumbuhan Laba, dan Struktur Modal pada Kualitas Laba Perusahaan 

Manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Pertanyaan Penelitian : Apakah Likuiditas, Pertumbuhan Laba, dan Struktur Modal memengaruhi kualitas laba di 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

Kategori SDGs : Penelitian ini sesuai dengan indikator 8 Sustainable Development Goals (SDGs) 

https://sdgs.un.org/goals mengenai pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi (Decain Work and Economic).  

II. LITERATUR REVIEW 

a. Kualitas Laba  

Kualitas laba merujuk pada sampai sejauh apa profitabilitas dapat dihasilkan secara konsisten, dikelola dengan 

baik, dan benar-benar mencerminkan nilai nyata dari perusahaan [8]. Menurut [9], Kualitas laba merujuk pada 

informasi laba yang disajikan secara transparan dan umum, yang memungkinkan para pemangku kepentingan untuk 

mengukur sejauh mana laba tersebut memengaruhi keputusan dan menjadi landasan untuk investor menilai suatu 

perusahaan atau entitas adalah hal yang penting. Dalam penelitian ini kualitas laba ditentukan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

https://sdgs.un.org/goals
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𝑲𝒖𝒂𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔 𝑳𝒂𝒃𝒂 =
𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒕𝒊𝒏𝒈 𝑪𝒂𝒔𝒉 𝑭𝒍𝒐𝒘 

𝑵𝒆𝒕 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 
 

b. Likuiditas 

Hubungan antara kas dan aset yang dapat dengan cepat diubah menjadi bisnis dengan kewajiban lancar diwakili 

oleh likuiditas, yaitu suatu komunikasi [10]. Ukuran kemampuan perusahaan untuk memenuhi pembayaran utang 

yang mendesak dalam waktu singkat disebut likuiditas [11]. Likuiditas adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan kemampuan sebuah perusahaan dalam menggunakan aset lancarnya untuk memenuhi kewajiban 

hutang jangka pendek. Ukuran perusahaan berbicara tentang besar kecilnya atau proporsi dari bisnis itu sendiri. Rasio 

yang disebut rasio lancar digunakan untuk mengevaluasi likuiditas. Ini mengukur seberapa baik suatu bisnis dapat 

menggunakan asetnya saat ini untuk membayar utang jangka pendek [1]. Model perhitungannya adalah sebagai 

berikut: 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 (𝑪𝑹) =
𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒊𝒆𝒔
 

c. Pertumbuhan Laba 

Pertumbuhan laba merupakan perbedaan antara laba perusahaan dalam periode sebelumnya dengan laba saat ini, 

mencakup kenaikan dan penurunannya [10]. Dengan memahami perubahan dalam pendapatan yang diperoleh oleh 

perusahaan, manajemen dapat mengevaluasi apakah kinerja keuangan perusahaan mengalami perbaikan atau 

penurunan. Perubahan komponen laporan keuangan berdampak pada pertumbuhan laba. Fluktuasi pendapatan yang 

dilaporkan sebagai persentase dimasukkan dalam perhitungan pertumbuhan laba. Tingkat pertumbuhan pendapatan 

suatu perusahaan dapat digunakan sebagai indikator kesehatan keuangan, yang kemudian berdampak pada kualitas 

pendapatan perusahaan tersebut [1]. Pertumbuhan laba diukur dengan menggunkan rumus:  

𝑷𝒆𝒓𝒕𝒖𝒎𝒃𝒖𝒉𝒂𝒏 𝑳𝒂𝒃𝒂 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏 𝒕 − 𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏 𝒕 − 𝟏

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏 𝒕 − 𝟏
 

d. Struktur Modal 

Pengaturan modal mengacu pada perbandingan dana yang diperoleh melalui pinjaman perusahaan [12]. Struktur 

modal adalah kombinasi antara pinjaman dan kepemilikan saham dalam struktur keuangan perusahaan untuk periode 

yang lebih lama [13]. Perusahaan yang berkembang dengan signifikan membutuhkan sumber dana besar dan harus 

mencari tambahan dana dari luar untuk mendukung perkembangan bisnis mereka. Investor dapat memperoleh 

keuntungan dari keberhasilan jangka panjang perusahaan dalam ekspansi perusahaan, yang akan meningkatkan 

nilainya. Debt to Equity Ratio (DER) yang digunakan dalam penelitian saat ini untuk mengukur struktur modal 

mempunyai dampak terhadap kualitas laba suatu perusahaan. Secara umum, kualitas laba dalam perusahaan akan lebih 

tinggi ketika leverage-nya rendah, namun sebaliknya [1]. Model perhitungan leverage sebagai berikut: 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒊𝒆𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚
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Dengan landasan kerangka konseptual yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 

berikut: 

H₁: Dampak Likuiditas terhadap Kualitas Laba 

H₂: Dampak Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba 

H₃: Dampak Struktur Modal terhadap Kualitas Laba 

III. METODE 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif karena harus menggunakan data numerik yang telah diteliti dari 

sumber data sekunder [14]. Sumber internal dan eksternal perusahaan menyediakan data yang digunakan, dan dapat 

diakses melalui platform internet [1]. Kualitas Laba berperan sebagai variabel dependen atau variabel yang 

dipengaruhi (Y), sementara Likuiditas, Pertumbuhan Laba, dan Struktur Modal adalah variabel independen atau 

variabel yang mempengaruhi (X). Data yang diperoleh dikumpulkan melalui metode pengumpulan data sekunder, 

dengan menganalisis laporan tahunan dalam perusahaan manufaktur. Koleksi Bursa Efek Indonesia (BEI) Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo menjadi sumber data tersebut. 

Populasi target penelitian ini melibatkan perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

antara tahun 2019 hingga 2022. Peneliti memilih sampel dengan menggunakan metode non-probability sampling, 

terutama melalui penerapan teknik purposive sampling. Dalam teknik purposive sampling, sampel dipilih berdasarkan 

kriteria yang relevan dengan objek penelitian. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 

Kriteria pemilihan Sampel 

Kriteria 

Perusahaan dalam sektor manufaktur yang telah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2019 hingga 2022. 

Kriteria Sampel: 

1. Perusahaan sektor manufaktur yang secara konsisten mengeluarkan laporan 

keuangan pada tahun-tahun berurutan dari 2019 hingga 2022.  

2. Perusahaan manufaktur yang memiliki informasi komprehensif terkait variabel 

yang digunakan pada penelitian ini sepanjang periode 2019-2022. 

3. Perusahaan sektor manufaktur yang menghasilkan laba kena pajak yang positif 

sepanjang periode tahun 2019-2022. 

 

Menggunakan data numerik dan teknik komputasi statistik, metode regresi linier berganda diterapkan untuk 

melakukan analisis dalam penelitian saat ini. Analisis ini dilakukan  menggunakan perangkat lunak SPSS, yang juga 

mencakup pengujian regresi berganda dan verifikasi asumsi klasik. Uji yang bisa dilakukan terdiri dari: 

 

a. Uji asumsi klasik 

1. Pengujian Normalitas dengan menerapkan metode Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov. 

2. Evaluasi Multikolinearitas dengan memeriksa Tolerance dan Faktor Inflasi Varians (VIF). 

3. Penilaian Autokorelasi dengan memeriksa nilai Durbin-Watson. 

4. Pemeriksaan Heteroskedastisitas dengan menggunakan metode Spearman'sh. 

 

b. Dalam hal ini, model regresi linier berganda dijabarkan sebagai berikut:  

𝛾 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 +  𝑏3𝑋3 + 𝑒 

Keterangan:  

Y : Kualitas Laba   

A : Konstanta  

X1 : CR    

X2 : PG 

X3  : DER    

e  : error  

 

c. Uji Hipotesis 

1. Uji Kelayakan   Model (uji F) 

2. Uji Hipotesis t 

3. Uji Koefisien Determinasi 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang melibatkan 18 perusahaan dipilih menggunakan standar yang ditetapkan selama empat tahun 

sebelumnya ini menguji apakah likuiditas, pertumbuhan laba, dan struktur modal mempengaruhi kualitas pendapatan 

di industri manufaktur antara tahun 2019 dan 2022. 

a. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,42259198 

Most Extreme Differences 

Absolute ,142 

Positive ,132 

Negative -,142 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,201 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,111 

 

Uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (KS) digunakan untuk menilai normalitas data. Temuan 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,111 dan nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 1,201, keduanya lebih 

besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakan sebaran datanya normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,012 ,302  ,039 ,969   

CR ,302 ,045 ,400 6,659 ,000 ,859 1,164 

PG ,469 ,045 ,626 10,424 ,000 ,859 1,165 

DER ,600 ,233 ,144 2,571 ,012 ,982 1,018 

 

Berdasarkan temuan uji multikolinearitas yang dilakukan dengan SPSS, setiap variabel independen memiliki nilai 

VIF kurang dari 10 dan nilai toleransi kurang dari 0,10. Hasilnya, tabel tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas antar variabel independen. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Grafik tersebut menunjukkan bahwa titik-titiknya tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Hal ini 

mengindikasikan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,889a ,790 ,780 1,45363 2,235 

 

Grafik tersebut menunjukkan bahwa titik-titiknya tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Hal ini 

mengindikasikan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 5 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,012 ,302  ,039 ,969   

CR ,302 ,045 ,400 6,659 ,000 ,859 1,164 
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PG ,469 ,045 ,626 10,424 ,000 ,859 1,165 

DER ,600 ,233 ,144 2,571 ,012 ,982 1,018 

 

 Persamaan regresi yang dihasilkan dari tabel ini adalah sebagai berikut : 

Y = -0.012 + 0.302X1 + 0.469X2 + 0.600X3 

 

Dengan koefisien regresi positif sebesar 0,302 untuk variabel likuiditas, maka peningkatan satuan pada variabel 

likuiditas akan meningkatkan kualitas laba sebesar 0,302 dengan asumsi seluruh variabel independen lainnya tetap 

sama.  

Dengan koefisien regresi positif sebesar 0,469 untuk variabel Pertumbuhan Laba, maka dapat disimpulkan bahwa 

dengan asumsi seluruh variabel independen lainnya tetap, maka peningkatan variabel Pertumbuhan Laba juga akan 

meningkatkan Kualitas Laba sebesar 0,469.  

Dengan koefisien regresi positif sebesar 0,600 maka variabel Struktur Modal menunjukkan bahwa dengan asumsi 

seluruh variabel independen lainnya tetap, maka kenaikan satu satuan pada variabel Struktur Modal akan 

mengakibatkan peningkatan Kualitas Laba sebesar 0,600.  

Berdasarkan hasil uji t, variabel struktur modal, likuiditas, dan pertumbuhan laba semuanya mempunyai nilai Sig 

<0,05 artinya berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 

 

a. Uji Hipotesis 

Uji Determinasi R2 

Tabel 6 

Hasil Uji Determinasi R2 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,889a ,790 ,780 1,45363 

 

Berdasarkan hasil pengujian dalam tabel tersebut, terungkap bahwa koefisien Determinasi R^2 mencapai 0.790 

atau 79,0%. Ini menandakan bahwa variabel likuiditas, pertumbuhan laba, dan struktur modal berkontribusi sebesar 

79,0% terhadap kualitas laba, sedangkan sekitar 21,0% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk 

dalam analisis penelitian ini. 

Uji Statistik F 

Tabel 7 

Hasil Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 539,245 3 179,748 85,066 ,000b 

Residual 143,688 68 2,113   

Total 682,933 71    

 

Dari hasil pengujian dengan SPSS, ditemukan bahwa nilai F hitung sebesar 85,066, yang lebih besar dari F tabel 

sebesar 2.838, dengan signifikansi pada 0,000 (kurang dari 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara 

bersama-sama, variabel independen, yaitu likuiditas, pertumbuhan laba, dan struktur modal, berpengaruh terhadap 

kualitas laba. 
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Uji Statistik T 

Tabel 8 

Hasil Uji Statistik T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,012 ,302  ,039 ,969   

CR ,302 ,045 ,400 6,659 ,000 ,859 1,164 

PG ,469 ,045 ,626 10,424 ,000 ,859 1,165 

DER ,600 ,233 ,144 2,571 ,012 ,982 1,018 

 

Berdasarkan hasil uji t (uji parsial) pada tabel diatas selengkapnya akan dijelaskan sebagai berikut:  

 

Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba  

Dari hasil uji statistik t, terlihat bahwa likuiditas memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laba, dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05, serta memiliki koefisien regresi sebesar 0,302. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa variabel likuiditas secara signifikan memengaruhi kualitas laba, dan hipotesis pertama (H1) yang 

menyatakan bahwa likuiditas memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laba dapat didukung. 

Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba  
Pengaruh pertumbuhan laba terhadap kualitas laba mempunyai koefisien regresi sebesar 0,469 dan nilai signifikan 

sebesar 0,000 kurang dari 0,05 berdasarkan temuan uji statistik t. Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan laba mempunyai pengaruh yang kuat terhadap kualitas laba dengan demikian dapat didukung karena 

variabel pertumbuhan laba berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 

Pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba  

Berdasarkan hasil uji statistik, pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba mempunyai koefisien regresi sebesar 

0,0600 dan nilai signifikan sebesar 0,012 yaitu kurang dari 0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa hipotesis 

ketiga (H3) yang menyatakan bahwa struktur modal mempunyai pengaruh yang besar terhadap kualitas laba dapat 

didukung. Hal ini dikarenakan variabel struktur modal sangat berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba  

Likuiditas menampilkan nilai t sebesar 6,659 dengan koefisien regresi (beta) sebesar 0,302 dan probabilitas (p) = 

0,000 berdasarkan temuan uji hipotesis pada Tabel 8. Analisis data menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap laba. kualitas ketika probabilitas (p) ≤ 0,05. Hal ini mendukung hipotesis pertama (H1), yang 

menyatakan bahwa kualitas laba dipengaruhi secara signifikan oleh likuiditas. Hasil ini menunjukkan hubungan antara 

likuiditas dan kualitas laba, menunjukkan bahwa organisasi dengan tingkat likuiditas yang lebih tinggi juga biasanya 

memiliki kualitas laba yang lebih tinggi. Faktor likuiditas adalah metrik penting yang perlu dipertimbangkan investor 

dan kreditor ketika menilai suatu perusahaan. Penelitian ini konsisten dengan teori keagenan, yang menyoroti bahwa 

likuiditas yang kuat mengurangi risiko bagi pemegang saham, seperti ketidakmampuan membayar utang, yang dapat 

berdampak negatif pada keuangan perusahaan dan menurunkan kualitas pengembalian. 

Penelitian ini mengkonfirmasi hasil penelitian lain yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laba [15]. Penelitian ini mengkonfirmasi hasil penelitian lain yang menyatakan bahwa likuiditas 

mempunyai pengaruh yang signifikan. Setiap perubahan nilai likuiditas selama periode waktu tertentu akan 

berdampak pada kaliber laba perusahaan, seperti yang dijelaskan oleh hubungan antara likuiditas dan kepercayaan 

kreditur perusahaan. Dengan kata lain, lebih banyak likuiditas merupakan tanda meningkatnya kepercayaan kreditur 

terhadap bisnis. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya mengenai pengaruh signifikan terhadap kualitas 

laba [16], yang selanjutnya menunjukkan bahwa likuiditas mempengaruhi kualitas pendapatan secara signifikan dan 

menguntungkan. 

Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba  
Variabel pertumbuhan laba mempunyai nilai t hitung sebesar 10,424, koefisien regresi (beta) sebesar 0,469, dan 

probabilitas (p) sebesar 0,000, sesuai dengan hasil uji hipotesis pada Tabel 8. Pertumbuhan laba berpengaruh 

signifikan dan positif. berdampak terhadap kualitas keuntungan yang ditunjukkan dengan nilai probabilitas (p) < 0,05. 

Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) dapat dibuktikan yang menyatakan bahwa pertumbuhan laba berpengaruh 
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signifikan terhadap kualitas laba. Pertumbuhan laba menunjukkan kemampuan perusahaan untuk terus 

memaksimalkan laba dari tahun ke tahun dan berdampak menguntungkan terhadap kualitas laba. Hal ini menunjukkan 

bahwa bisnis tersebut berkinerja baik secara finansial, yang menyebabkan investor memberikan ulasan yang baik.  

Temuan ini sejalan dengan Agency Theory yang menegaskan bahwa perusahaan membayar biaya agensi untuk 

mengawasi manajemen guna memastikan laporan laba yang berkualitas. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian 

sebelumnya[4] yang menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara pertumbuhan laba dan kualitas laba. Jika 

laba perusahaan mampu tumbuh, ini menandakan kinerja keuangan yang baik dan kualitas laba yang tinggi. 

Pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba  
Variabel struktur modal mempunyai nilai t hitung sebesar 2,571, dengan koefisien regresi (beta) sebesar 0,600 dan 

probabilitas (p) = 0,012, sesuai temuan uji hipotesis pada Tabel 8. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan 

menyimpulkan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas laba jika nilai probabilitas 

(p) ≤ 0,05. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa struktur modal memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kualitas laba dapat dikonfirmasi. Dalam konteks kualitas laba, Agency Theory menyarankan 

bahwa struktur modal yang lebih tinggi mungkin memberikan insentif kepada manajemen untuk menghasilkan laba 

yang lebih berkualitas. Ini disebabkan oleh tanggung jawab perusahaan dalam membayar bunga dan pokok utang, 

yang dapat mendorong manajemen untuk meningkatkan kualitas laba guna memastikan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan. Selain itu, struktur modal yang lebih besar juga dapat mendorong manajemen untuk 

mengurangi perilaku agensi yang merugikan, seperti investasi pada proyek yang tidak menguntungkan atau 

pengeluaran yang tidak perlu, karena hal tersebut dapat mengancam stabilitas keuangan perusahaan dan mengurangi 

nilai kepemilikan pemegang saham. 

Penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya[17], yang menunjukkan bahwa struktur modal 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas laba. Keputusan manajemen dalam menentukan struktur modal 

dapat dipengaruhi oleh kepentingan agen untuk memaksimalkan kekayaan mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian lain yang juga menegaskan bahwa struktur modal memiliki pengaruh terhadap kualitas laba[18]. Temuan 

ini didukung oleh penelitian lain[19] yang mengindikasikan bahwa struktur modal memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kualitas laba. 

 IV. SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami hubungan antara likuiditas, pertumbuhan laba, dan struktur modal 

dengan kualitas laba perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode penelitian yang digunakan adalah 

analisis regresi berganda dengan data dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode tertentu. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa likuiditas, yang diukur dengan rasio lancar, memiliki dampak positif signifikan 

terhadap kualitas laba perusahaan. Hal ini menandakan bahwa perusahaan dengan likuiditas yang tinggi cenderung 

memiliki kualitas laba yang lebih baik. Selain itu, pertumbuhan laba dan struktur modal juga berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas laba, menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu meningkatkan laba mereka dari waktu 

ke waktu memiliki kualitas laba yang lebih baik. 

Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi praktisi keuangan dan akademisi untuk memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi kualitas laba perusahaan, serta implikasinya dalam pengambilan keputusan keuangan. Lebih 

lanjut, temuan ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan teori dan penelitian lebih lanjut dalam bidang keuangan 

perusahaan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laba, perusahaan 

dapat mengoptimalkan strategi keuangan mereka untuk mencapai kinerja yang lebih baik di pasar modal. 
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